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ABSTRACT

This research aims to determine the reception analysis of students from the Sriwijaya
University WAKI FISIP organization in reporting terrorism on MetroTV. The theory
used in this study is reception theory by Stuart Hall. Stuart Hall uses the concepts of
encoding and decoding in the context of media reception analysis to describe how

media messages are delivered, received and interpreted by the audience. The method

used in this study is qualitative. The techniques for collecting data are observation,

interviews and documentation. The results of this research show that students from the
WAKI organization are in an oppositional position and are also negotiating regarding
existing terrorism reporting. No one is in a dominant hegemonic position. This is
because the WAKI organization is an organization that does not only rely on religious
aspects, but also other aspects in the Jorm of nationalism and tolerance which makes
it truly understand the issue of terrorism and its context both in religion and in society.

Key words: reception, terrorism, Stuart Hall, nationalism, Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu agenda dari pemerintahan adalah untuk meniadakan kasus terorisme di
negara ini. Kasus terorisme, sepanjang waktu kemerdekaan Indonesia sering kali
terjadi dan meresahkan. Keberadaan kasus terorisme dapat dikatakan menjadi
pekerjaan rumah yang cukup berat bagi negara karena keberadaannya bisa membuat
negara mengalami pelemahan di bidang pertahanan dan ketahanan nasional
(Triskaputri, 2019).

Terorisme mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah
penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha mencapai tujuan.
Di mana dalam hal ini kebanyakan tujuannya adalah tujuan politik. Terorisme adalah
ancaman bagi suatu negara karena bisa memecahbelah dan membuat suatu negara
mengalami gangguan dari sisi kedaulatan. Bukan hanya itu saja, masyarakat yang
mendapat teror dalam hal ini akan merasakan ketakutan, resah, kerentanan, dan
ketidakamanan akibat dari agresi dari terorisme tersebut (Kusuma, 2019).

UU No. 5 Tahun 2018 menjelaskan bahwasannya terorisme ialah suatu aktivitas
yang menggunakan kekerasan maupun ancaman yang menimbulkan suatu kondisi
teror atau perasaan takut secara meluas, yang mampu melahirkan atau menimbilkan
korban yang sifatnya serentak atau masal dan atau menimbulkan kerusakan maupun

kehancuran terhadap objek vital yang strategis, lingkungan, dan juga fasilitas publik .



Terorisme menjadi masalah bersama bagi negara dan masyarakat karena
keberadaannya ma mpu memecah belah kesatuan dan persatuan.

Mengacu pada konteks politik nasional, aksi terorisme sebagaimana dalam hal ini
kerap kali terjadi di Indonesia pasca reformasi ialah keberlanjutan dari gerakan politik
anti NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia) yang pernah terjadi sebelumnya.
Dalam hal ini antara lain adalah berbagai gerakan yang ingin mendirikan Negara Islam
Indonesia (NII) sebagaimana dalam hal ini dimotori oleh S.M Kartosuwiryo dengan
Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) (Prasetyo, 2019). Terorisme di negara
ini juga kerap kali dikarenakan adanya paham ISIS (Islamic State of Iraq and Syiria)
di mana paham tersebut merupakan jaringan terorisme internasional yang ingin
mendirikan negara Islam dengan aturannya sendiri.

Masyarakat mengetahui berita tentang terorisme ini melalui media. Melalui
media, masyarakat mengetahui berbagai hal terkait penangkapan, isu, kasus, dan lain
sebagainya. Hal ini kemudian mengungkap fakta bahwasannya sejatinya masyarakat
dan media adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Keberadaan media memiliki
peranan yang amat krusial terkait infomasi dan juga persepsi masyarakat terkait suatu
hal. Mengacu pada UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, bahwasannya media massa
memiliki fungsi untuk menginformasikan, mendidik, menghibur, dan pengawasan
sosial (social control) pengawas perilaku publik dan penguasa. Keberhasilan media
massa dalam berperan sebagai agent of change dapat dilihat dari pengaruh media
massa terhadap individu dan masyarakat (Nur, 2021).

Ada berbagai wujud media massa yang ada di era ini mulai dari koran, majalah,

radio, sosial media, dan juga televisi. Meskipun di era sekarang ini televisi mulai



banyak beralih menjadi e-televisi dan juga tv kabel, peranannya masih amat krusial di
era ini. Televisi memilik keunggulan dibandingkan dengan media masa yang lainnya.
Keunggulan tersebut antara lain adalah sifatnya yang audio-visual, tayangan yang
inklusif dan gratis, banyak tayangan seperti film, sinetron, tayangan berbasis realita,
olahraga, berita, dan lain sebagainya. Televisi bisa menyiarkan secara langsung dari
lokasi kejadian (Abdullah & Puspitasari, 2018).

Media televisi dalam hal ini adalah memiliki peranan yang krusial di tengah-
tengah masyarakat. Terlebih fakta bahwasannya budaya menonton televisi sudah
menjadi budaya dan kebiasaan di masyarakat. Hal ini lah yang kemudian menjadikan
masyarakat tidak bisa lepas dari televisi, yang dalam hal ini salah satunya adalah
terkait menonton pemberitaan (Sudjadi, 2014). Salah satu media massa televisi yang
juga turut melakukan pemberitaan tentang terorisme adalah MetroTV.

MetroTV adalah suatu jaringan televisi swasta berita yang berkedudukan di
Indonesia. MetroTV didirikan oleh PT Media Televisi Indonesia, dan dalam hal ini
sudah resmi rilis sejak 25 November 2000 di Jakarta. Selama ini, MetroTV
memberikan berita sesuai fakta dan bukan hoaks. Citra MetroTV yang di dapatkan
oleh penikmat berita merupakan sebuah program TV yang memberikan sebuah
penayangan informasi berita yang sangat akurat, terbaru, dan serta memberikan
edukasi bagi penikmat berita (Sanjaya & Larasati, 2013). MetroTV selalu
mempertahankan citranya dalam menjalin suatu relasi yang baik pada pemirsanya
dengan memberi suatu edukasi berikut dengan informasi yang mengandung akurasi

tinggi dengan menghadirkan berbagai berita yang berkualitas atau bermutu sehingga



dengan demikian MetroTv selalu menjadi program yang amat diminati oleh
pemirsa(Budisantosa, 2020).

Tabel 1. 1 Tingkat Pemirsa di Indonesia dan Pilihan Stasiun Televisinya

No Nama Nilai / Persen Responden
1 RCTI 33,3
2 SCTV 27,6
g Indosiar 26,1
4 TV Qne 25,5
5 Trans TV 20,7
6 Trans 7 18,2
7 Metro TV 152
8 ANTV 14
9 MNC TV 12,6
10 Global TV 8,6

Sumber: Katadata (2020)

Mengacu pada data diatas, dapat diketahui bahwasannya MetroTV menempati
sepuluh besar teratas menjadi stasiun televisi yang dipilih oleh masyarakat sebagai
channel untuk menonton berbagai tayangan. MetroTV setidaknya lebih unggul
dibandingkan ANTV, MNC TV, dan juga Global TV. Meskipun MetroTV tidak
berada pada kategori tiga teratas untuk semua genre, tetapi MetroTV masuk dalam
jajaran atas dalam stasiun TV dengan konten berita yang terbaik. Meskipun berada
pada urutan ke-7, tetapi MetroTV secara konsisten menjadikan berita sebagai prioritas
untuk ditayangkan dibandingkan stasiun TV yang lainnya.

MetroTV mendapatkan penghargaan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) Award
tahun 2022. MetroTV terpilih sebagai mitra terbaik BPS kategori media massa setelah

dilakukan pengkajian selama setahun oleh tim BPS. Sekretaris Utama BPS, Atqo



Mardiyanto mengatakan MetroTV dipilih karena sering menyajikan tayangan yang
berkualitas dengan data yang valid dan bisa dipastikan keabsahannya. MetroTV
dianggap sebagai pioneer stasiun TV yang mampu memberikan berita terkini dan
terakurat (MetroTv News, 2022).

MetroTV memiliki perbedaan dengan stasiun tv yang lainya, dikarenakan
MetroTV memiliki visi yang jelas, yakni sebagai stasiun Tv yang memiliki misi untuk
menjadi nomor satu dalam penyajian beritanya. Hal ini sejalan dengan misi MetroTV
yakni membangkitkan dan mempromosikan kemajuan bangsa dan negara lewat
suasana yang demokratis supaya mampu unggul dalam kompetisi global serta
menjunjung tinggi moral dan etika.

Hal yang menjadikan MetroTV spesial adalah siaran dari MetroTV yang dilakukan
selama 24 jam non-stop yang mana hal ini menjadikan MetroTV menjadi stasiun
televisi yang menyajikan berita terkini, teraktual, serta paling baru utamanya dengan
Satelittle News Gathering yang mampu menyiarkan secara langsung berita Breaking
News, Live Event, dan lain sebagainya. Hal ini akan memudahkan khalayak.

Kasus terkait terorisme di Indonesia sepanjang tahun 2023 ini salah satunya adalah
penangkapan teroris yang ada di Bekasi. Dalam hal ini adalah MetroTV turut
menyiarkan berita tersebut. Berita disiarkan di tanggal 14 Agustus 2023. Berita
tersebut ditayangkan di televisi dan kemudian diunggah oleh MetroTV di kanal
youtube milikinya. Judul dari berita tersebut adalah “Penangkapan Diduga Terorisme
di Bekasi”. Durasi dalam berita tersebut kurang lebih adalah 13 menit lamanya.

Terdapat dua presenter yang membawakan berita dalam breaking news tersebut.



BREAKING NEWS - Penangkapan Terduga T3ROr15 di Bekasi
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Gambar 1. 1 Cuplikan Berita Terorisme di MetroTV

Sumber: Youtube MetroTV

Dalam breaking news tersebut, diberitakan tentang penangkapan terduga teroris
di Bekasi. Terduga teroris tersebut, diberitakan adalah salah satu pendukung jaringan
ISIS (Islamic State of Iraq and Syria) yang mempropagandakan tentang terorisme ini
di sosial media dengan cara memberikan motivasi tentang jihad. Berita diawali dengan
pemaparan latar belakang breaking news diikuti dengan peliputan di lokasi kejadian
penangkapan di Bekasi.

Selain MetroTV, banyak juga channel TV yang menayangkan terkait pemberitaan
terorisme tersebut. Salah satu channel TV yang memberitakan adalah RCTI. RCTI
merupakan channel yang memiliki citra sebagai stasiun TV hiburan (Fajrii, 2015).

Berita ditayangkan di hari yang sama dan memberitakan terkait topik yang sama pula.



Dengan citra yang dimiliki RCTI, maka masyarakat cenderung menggunakan siaran
RCTI untuk hiburan.

MetroTV dipilih sebagai objek penelitian karena fokusnya yang memang khusus
menanyangkan berita. Setidaknya, 70% konten dari MetroTV adalah berita. Hal ini
bisa diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel 1. 2 Klasifikasi Audience MetroTV

Stasiun TV Lain MetroTV
90% konten berisi entertainment 70% berita/informasi berbentuk news
10% news 30% berita/informasi non news
Sign on-sign off 24 jam
Target audience all segment Target auidence segmented (umur diatas
20 tahun dan dipilah berdasarkan
beberapa kategori)

Sumber: Matsuri (2019).

Setiap audience memiliki penerimaan masing-masing terhadap pemberitaan, dan
hal ini dipengaruhi oleh berbagai hal. Salah satu audience dalam hal ini adalah
mahasiswa. Mahasiswa merupakan agent of change dan merupakan insan cendekia
yang memiliki pengetahuan lebih dari sebagian besar masyarakat, dikarenakan
mendapatkan tempaan ilmu selama berkuliah (Syardiansah, 2019). Tiap mahasiswa
memiliki minat dan bakatnya masing-masing dan dalam hal ini salah satunya bisa

diperhatikan pada organisasi yang diikutinya di kampus miliknya.



Isu terorime yang masuk dalam lingkup kampus bahan telah diingatkan oleh
BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme). Menurut kepala BNPT, Komjen
Pol. Prof. Dr. H. Mohammed Rycko Amelza Dahniel, M.Si bahwasannya jaringan
terorisme sekarang telah menggunakan pendekatan lunak untuk masuk dalam kampus,
dimana dalam hal ini melalui organisasi islam, tempat ibadah, ta’lim, dan lain
sebagainya untukmengenalkan simbol-simbol ideologi dengan menggunakan atribut
atau simbol agama,utamanya Islam (Antara, 2023).

Salah satu audiens yang tepat untuk digali pemaknaan terkait pemberitaan
terorisme adalah mahasiswa organisasi WAKI (Wahana Kerohanian Islam) di FISIP
yang merupakan organisasi yang bergerak di bidang kerohanian agama Islam karena
selama ini isu terorisme sering kali diidentikan dengan umat Islam. WAKI yang berada
di FISIP menjadikannya sebagai organisasi yang dinamis, di mana fakultas FISIP
menjunjung keberagaman, toleransi, dan perduli dengan isu yang menyangkut
kepentingan sosial dan negara. Sementara WAKI adalah organisasi kerohanian yang
menekankan pada kegiatan spiritualitas dan keagamaan. Hal ini menjadikan organisasi
WAKI dianggap sebagai organisasi yang dekat dengan isu-isu yang berhubungan
dengan Islam dan juga berbagai fenomena sosial.

Isu terkait terorisme di WAKI sendiri sempat diperbincangkan oleh anggota
organisasi. Hal ini dikarenakan isu tersebut kerap kali dihubungkan oleh aliran di
agama Islam. Topik terorisme tersebut juga sempat dilakukan pengkajian dan diskusi
oleh tiap anggota, sebagaimana mereka merupakan anggota dari masyarakat Indonesia

yang peka terhadap berbagai isu sosial.



Selain WAKI, terdapat beberapa organiasi kerohanian Islam yang ada di
Universitas Sriwijaya. Salah satu diantaranya misalnya adalah WIFI (Wahana Islam
dan Forum llmu) yakni Lembaga Dakwah Fakultas di Fakultas Ilmu Komputer. Setiap
fakultas memiliki LDF (Lembaga Dakwah Fakultas) tersendiri dan WAKI sebagai
LDF yang berasal dari FISIP menawarkan suatu lembaga dakwah yang trbuka atas
pluralitas sebagai dampak dari lingkungan FISIP yang peka terhadap berbagai isu
sosial.

Sebagai mahasiswa organisasi WAKI, maka isu terorisme adalah isu yang sangat
berdekatan dari segi topik karena isu terorisme kerap kali dihubungkan denganideologi
dalam agama Islam. Terorisme dihubungkan dengan Islam karena sering kalikegiatan
terorisme diatasnamakan jihad. Konsepsi jihad sementara itu di Islam membutuhkan
syarat yang ketat, sementara pelaku terorisme sering kali memanfaatkanalasan tersebut
untuk berbagai tujuan dan kepentingan, contohnya adalah ISIS (Islamic State of Iraq
and Syiria) yang sengaja melakukan terorisme untuk memecah belah umat.
(Zulkhaidir, 2008). Mahasiswa organisasi WAKI FISIP dianggap sebagai pendengar
yang memiliki nalaryang tehubung dengan ilmu yang dipelajarinya sebagaimana juga
dirinya yang merupakan bagian dari mahasiswa yang memiliki ilmu terkait hal
tersebut. WAKI FISIP Universitas Sriwijaya dalam website ryesminya menjelaskan
visi yang dimilikinya, yakni menjadikan LDF (Lembaga Dakwah Fakultas) WAKI
FISIP UNSRI sebagai lembaga dakwah yang dapat mensyiarkan keindahan islam
melalui pemanfaatan perkembangan ilmu dan teknologi, memberi ruang untuk belajar
dan berkembang, serta mampu menciptakan asas kebermanfaatan untuk umat. Dengan
adanya WAKI, maka memiliki peranan yang penting dalam agen kerohanian di

lingkungan kampus dan mengobarkan kebersemangatan dalam perdamaian ditengah-
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tengah pluralitas yang ada.

Salah satu kegiatan WAKI FISIP prorgam yang bernama KAWAL (Kajian Waki
Kultural). Program ini berupa kajian yang berfokus pada isu-isu yang sedang hangat
terjadi serta menjadi perbicangan dikalangan masyarakat yang tentu saja akan dipandu
oleh pembicara yang paham akan hal tersebut serta dapat juga mencakup bidang ilmu
yan lain, seperti: sosial politik, pendidikan, hukum dan lain sebagainya. Isu terorisme
menjadi isu yang turut diperbincangkan dalam program KAWAL tersebut.

Sebab itulah, penting untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Resepsi Pada Mahasiswa Organisasi Wahana Kerohanian Islam (WAKI) FISIP
Universitas Sriwijaya terhadap Pemberitaan Terorisme di MetroTV”. Melakukan
penelitian ini akan berimplikasi pada ditemukan bagaimana penerimaan mahasiswa
yang menekuni ilmu kerohanian agama Islam terkait bagaimana cara stasiun TV
MetroTV dalam memberitakan isu terorisme tersebut.

Berita yang dianalisis ini dibatasi pada berita pada tanggal 14 Agustus 2023.
Judul dari berita tersebut adalah “Penangkapan Diduga Terorisme di Bekasi”. Batasan
berita tersebut dipilih sehingga resepsi yang dimiliki oleh mahasiswa organisasi WAKI
dapat spesifik. Berita bisa dilihat dari kanal Youtube yang dimiliki oleh MetroTV.

Berita tersebut dipilih karena memiliki jumlah tayangan yang sangat besar, yakni
42.000 jumlah penonton dan trending di sosial media lainnya. Banyaknya penonton
yang ada tersebut dapat dikatakan lebih tinggi dibandingkan tayangan berita MetroTV
yang lainnya. Berita bertajuk breaking news ini menjadi saluran utama masyarakat
dalam melihat berita penangkapan terorisme tersebut. Tanggal 14 Agustus merupakan
hari perdana dimana Densus (Detasemen Khusus) 88 merilis dalam melakukan

penangkapan terorisme, sehingga dengan demikian berita yang satu ini gempar di
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seluruh Indonesia.

Pemaknaan khalayak terhadap pesan media dapat diukur dengan analisis resepsi
yang pertama kali diciptakan oleh Stuart Hall 2003 (dalam Rahmawati, 2019). Analisis
resepsi mengacu pada sebuah studi tentang makna, produksi dan pengalaman khalayak
dalam interaksi mereka dengan media. Teori ini memiliki fokus pada proses decoding
dan interpretasi sebagai inti dari konsep analisis resepsi. Inti dari resepsi adalah untuk
menemukan pemahaman dan pembentukan makna yang di mana dalam hal ini
diambil dari sisi media dengan penerima. Pesan media selalu terbuka dan bermakna
banyak dan juga ditafsirkan menurut konteks dan budaya si penerima (McQuail,
2011).

Dengan melakukan penelitian ini, akan turut berkontribusi pada kajian media dan
komunikasi dengan melihat media massa, yang dalam hal ini adalah MetroTV dalam
mempengaruhi presepsi mahasiswa, utamanya organisasi WAKI FISIP. Hal ini dapat
membantu dalam pemahaman lebih mendalam lagi terkait peranan suatu media dalam
peran media membentuk opini dan pemahaman masyarakat. Membahas terkait
pemberitaan terorisme akan berdampak luas, utamanya bisa dimanfaatkan untuk pihak
terkait untuk mampu menyelaraskan masyarakat terkait bahaya laten dari pemberitaan
terorisme.

Alasan lainnya mengapa penelitian ini layak dilakukan adalah dengan memahami
bagaimana resepsi yang dimiliki oleh mahasiswa organisasi WAKI FISIP. Hal ini juga
akan mampu bermanfaat bagi khalayak dalam memahami bagaimana mahasiswa
dalam organisasi tersebut memandang isu penting yang kerap kali dihubungkandengan
umat Islam. Kebermanfaatan tersebut akan memberikan suatu wawasan yang

komperehensif dan menguntungkan banyak pihak
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1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada hal yang melatarbelakangi masalah diatas, maka bisa dibuat suatu
rumusan masalahnya antara lain:

1. Apa analisis resepsi mahasiswa organisasi Wahana Kerohanian Islam
(WAKI) FISIP Universitas Sriwijaya dalam pemberitaan terorisme yang
disiarkan oleh MetroTV?

2. Bagaimana mahasiswa organisasi Wahana Kerohanian Islam (WAKI)
FISIP Universitas Sriwijaya menanggapi pemberitaan terorisme yang
disiarkan oleh MetroTV?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, sehingga bisa dibuat tujuan penelitian
antara lain adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui analisis resepsi mahasiswa organisasi Wahana
Kerohanian Islam (WAKI) FISIP Universitas Sriwijaya dalam
pemberitaan terorisme yang disiarkan oleh MetroTV.

2. Untuk mengetahui mahasiswa organisasi Wahana Kerohanian Islam
(WAKI) FISIP Universitas Sriwijaya menanggapi pemberitaan terorisme

yang disiarkan oleh MetroTV
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1.4 Manfaat
Penelitian ini mengandung manfaat yang diharapkan mampu terealisasi.
Manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini bisa menjadi tinjauan teoritis bagi peneliti yang berikutnya yang
membahas terkait topik serupa. Keberadaan penelitian ini juga memberikan
sumbangsih pada keilmuan utamanya di bidang Ilmu Komunikasi karena
merupakan penelitian yang bisa dipertanggungjawabkan kredibilitasnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah digunakan sebagai bahan evaluasi bagi
pihak terkait sehingga bisa melakukan pengembangan kualitas dari produk berita
yang dihasilkan. Selain itu juga bermanfaat untuk stasiun TV lainnya untuk
melakukan perbaikan maupun inovasi sehingga lebih sesuai dengan apa yang

diharapkan.
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